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RINGKASAN 

 

Spanduk ialah kain yang terlentang yang berisi tentang propaganda, slogan atau berita yang perlu 

diketahui oleh umum atau banyak orang. namun pada saat masa izin pelaksanaan nya selesai atau masa 

tanggalnya sudah kadaluarsa maka spanduk-spanduk tersebut akan dicopot dan menumpuk sehingga 

menjadi sampah. Sehingga muncullah inovasi-inovasi bahan campuran beton untuk diuji agar bahan 

penyusunan menjadi lebih ekonomis sehingga bisa dijalankan secara alternatif sebagai pemanfaatan 

limbah yang belum dimanfaatkan dengan optimal. 

Riset berikut mempunyai tujuan; (1) untuk mengetahui pengaruh limbah serat banner terhadap uji 

kuat tekan dengan variasi 0%, 1%, 3% dan 5%, pada mutu beton fc’=19,3 MPa; (2) untuk mengetahui 

pengaruh limbah serat banner terhadap uji kuat tarik dengan variasi 0%, 1%, 3% dan 5%, pada mutu 

beton fc’=19,3 MPa. Pada penelitian ini dilihat dari uji kuat tekan dan kuat tarik belah beton dengan 

penambahan limbah serat banner dimanfaatkan untuk proporsi campuran beton. Rancangan penelitian 

yang digunakan adalah eksperimen dengan jenis penelitian kuantitatif yaitu yang mempunyai tujuan 

untuk menyelidiki relasi diantara yang kuat tarik beton menggunakan compression testing machine. 

Benda yang akan mau di uji yang sudah menjadi eksperimen yaitu silinder beton yang mana harus 

melewati masa ujian di yang mana nantinya akan diberi diuji di laboratorium teknik sipil universitas 

tribhuwana tunggadewi malang. 

Dalam penelitian ini dibuat 24 buah benda yang akan diuji kuat dari tekanan dan kuat saat di tarik 

beton dengan variasi masing-masing 3 buah benda uji kuat tekan dan kuat tarik beton yang dicetak dari 

silinder yang berdiameter 15 x 30 cm. hasil riset, nilai yang kuat tekan rata-rata pada umur 7 hari tanpa 

penambahan limbah banner dengan nilai rata-rata dari 0% (beton normal) sebesar 18,284 MPa, 

penambahan limbah serat banner dengan variasi 1%, 3%, dan 5% adalah sebagai berikut. Pada 

penambahan limbah serat banner 1% menghasilkan nilai kuat tekan rata-rata sebesar 15,338 MPa, untuk 

penambahan limbah serat banner 3% memperoleh nilai kuat tekan rata-rata 13,947 MPa, serta 

penambahan limbah searat banner 5% memperoleh nilai rata-rata 5,420 MPa, untuk nilai kuat tarik belah 

rata-rata dengan variasi 0% sebesar 10,345 MPa, variasi 1% dengan nilai sebesar 7,381 MPa, variasi 3% 

dengan nilai sebesar 7,839 MPa, dan variasi 5% dengan nilai sebesar 4,881 MPa. 

 

Kata kunci: Banner, Variasi Campuran, Kuat Tekan, Kuat Tarik Belah
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan di Indonesia akhir-akhir ini bisa dikatakan sudah meluas. Perkembangan 

ekonomi di Indonesia berimplikasi pada perluasan pembangunan moneter di daerah-daerah yang 

mendorong. Publikasi media cetak sebagai bendera plastik berkembang pesat, jika sebelumnya 

banyak yang mempromosikan panji-panji yang menggunakan kain dan cat sebagai bahan dasar, 

akhir-akhir ini media standar telah beralih ke penggunaan plastik yang disebut bendera rami 

dengan menggunakan inovasi pencetakan yang canggih. (Setiawan, Agustinus, 2017). 

Menurut Setiawan (2017) Media cetak seperti bendera diproduksi dengan menggunakan 

bahan polyvinyl chloride (PVC) yang merupakan anak perusahaan dari bahan plastik. Bahan 

bendera memiliki beberapa keunggulan dibandingkan dengan media kain. Bahan bendera plastik 

ini cukup bisa dimanfaatkan untuk jangka waktu yang lebih lama, selain memanfaatkan inovasi 

percetakan yang terkomputerisasi, rencana standar plastik bisa dibuat lebih banyak lagi. 

Ketika batas waktu hibah untuk memperkenalkan panji-panji telah selesai, standar akan 

menjadi banyak dan menumpuk sehingga menjadi sampah. Selain itu, panji-panji akan menjadi 

pemborosan yang mungkin dapat mempengaruhi iklim. Hal ini dikarenakan bendera plastik 

diproduksi dengan menggunakan plastik yang tidak mudah dilenyapkan dan berpeluang untuk 

dimusnahkan, dan pada akhirnya akan menimbulkan sampah jika tidak diolah seperti yang 

diharapkan. 

Menurut Subakti (1995: 1) Beton adalah bahan komposit yang terdiri dari total kasar dan 

halus dicampur dengan air dan beton sebagai folio dan pengisi antara total kasar dan halus dan di 

sana-sini ditambahkan zat atau bahan tambahan jika diperlukan. Beton menikmati manfaat 

memiliki pilihan untuk menahan kekuatan tekan namun pada umumnya akan pecah pada 

permukaan yang substansial. Dengan cara ini, penting untuk menambahkan bahan untuk 

mengurangi jeda (Hariyanti, Nur, 2016). 

Menurut Suhendro (2000) dalam Kartini (2007: 4) Pemanfaatan serat sebagai bahan tambahan 

dalam kombinasi bahan adalah salah satu cara, dimana pilihan serat dalam campuran besar yang 

tersebar merata dalam campuran besar dengan arah yang tidak teratur dapat digunakan sebagai 
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pendukung untuk mengurangi kerusakan sebelum waktunya dalam campuran bahan. daerah 

lunak karena dampak penumpukan. Perluasan serat ke campuran substansial dapat bekerja pada 

sifat-sifat semen seperti elastisitas dan kekuatan lentur, kelenturan, pengaruh obstruksi, 

perlindungan dari pelarutan, perlindungan dari retak, perlindungan dari dampak susut dan 

perlindungan dari pengupasan. Namun, perluasan serat ini juga akan membawa beberapa 

masalah dengan kemampuan adaptasi bahan, karena semakin banyak filamen yang digunakan, 

semakin sulit untuk mencampur bahan utama. (Apriliawati, 2016). 

Berdasarkan uraian diatas, penulis ingin melakukan riset dengan judul “ Pengaruh 

Penambahan Limbah Serat Spanduk Plastik Terhadap Kuat Tekan Dan Kuat Tarik Pada 

Mutu Beton fc’ =19,3 MPa.” 

1.2  Rumusan masalah 

dari pemaparan diatas maka timbullah rumusan masalahnya sebagai berikut. 

1. Bagaimana pengaruh penambahan limbah spanduk plastik terhadap uji kuat tekan dengan 

variasi 0%, 1%, 3%, 5% pada mutu beton fc’=19,3 MPa ? 

2. Bagaimana pengaruh penambahan limbah spanduk plastik terhadap kuat tarik dengan 

variasi 0%, 1%, 3%, 5% pada mutu beton fc’=19,3 MPa ? 

1.3 Tujuan penelitian 

Riset berikut mempunyai nita tujuan  

1. Untuk mengetahui pengaruh penambahan limbah spanduk plastik terhadap kuat tekan 

dengan variasi 0%, 1%, 3%, 5% pada mutu beton fc’=19,3 MPa  

2. Untuk mengetahui pengaruh penambahan limbah spanduk plastik terhadap kuat tarik 

dengan variasi 0%, 1%, 3%, 5% pada mutu beton fc’=19,3 MPa. 

1.4 Batasan masalah  

Peneliti agar dapat lebih fokus dan mendalam, seperti yang dijelaskan di bawah ini. Untuk 

lebih mengarah pada permasalahan yang akan dibahas sehingga diberi batasan masalah 

antara lain yaitu: 

1. Penelitian ini bertempat di laboratorium universitas tribhuwana tunggadewi malang. 

2. Penelitian ini di lakukan pada beton dengan menguji kuat tekan dan kuat tarik awal 

fc’=19,3 MPa pada umur 7 hari 
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3. Mengetahui nilai uji kuat tekan dan kuat tarik dengan limbah spanduk plastik sebagai 

pengikat agregat halus dan kasar 

1.5  Manfaat penelitian 

Manfaat dari riset ini dapat memberikan perkembangan bagi dunia struktur dibidang teknik 

sipil maupun sebagai alternatif dalam pengikat agregat dan semoga penelitian ini dapat 

bermanfaat bagi peneliti dan lebih khususnya menjadi referensi bagi universitas: 

a. Bagi universitas 

1. Harapannya riset berikut bergunakan dan memberikan tambahan wawasan guna 

untuk alat riset selanjutnya guna mendalami masa selanjutnya. 

2. Menyelesaikan salah satu syarat perkuliahan jurusan teknik sipil fakultas teknik 

universitas tribhuwana tunggadewi malang. 

b. Bagi peneliti 

1. Untuk memberikan tambahan wawasan ilmu pengetahuan riset lebih khususnya pada 

penambahan limbah spanduk plastik terkait uji kuat tekan dan kuat tarik beton. 

2. Untuk sumbangsih pada mengembangakan intelektual, agar memberikan tambahan 

pengetahuan tentang limbah spanduk plastik terhadap uji kuat tekan dan kuat tarik 

beton. 

c. Bagi penelitian selanjutnya 

1. Sebagai sumber sumbangan peneliti dalam bentuk tulisan bagi yang membutuhkan 

terlebihnya pada pusaran akademis. 

2. Untuk bahan acuan sebagai referensi untuk riset berikutnya untuk riset yang sama 

berikutnya. 
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